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KATA PENGANTAR

Rencana Aksi Kinerja Kecamatan PalaranTahun 2025 merupakan
penjabaran dari Rencana Kinerja Tahunan Kecamatan Palaran Tahun 2025,
yang menjadi acuan dan tuntutan bagi setiap penanggung jawab kegiatan
dan sub kegiatan agar dapat melaksanakan kegiatan secara efektif dan
efisien.

Rencana Aksi Kinerja merupakan dokumen perencanaan yang berisi
sasaran, program, kegiatan, sub kegiatan serta target indikator kinerja yang
akan dicapai pada tahun berjalan, rencana aksi kinerja ini sebagai jadwal
pelaksanaan kegiatan untuk satu tahun. Rencana Aksi Kinerja ini dibuat
berdasarkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Kecamatan Palaran Tahun
2025.

Dengan adanya Rencana Aksi Kinerja Kecamatan Palaran Kota
Samarinda Tahun 2025 diharapkan bermanfaat dan menuju peningkatan
kinerja pada Kecamatan Palaran.

$ia, 25 September 2025
anat Palaran

ammad Dahlan,S.STP., M.Si.
Nip. 198005071999121001

Rencana AKsi Tahiun 2025
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pemerintahan yang akuntabel merupakan suatu keharusan yang
perlu dilaksanakan dalam wupaya mewujudkan visi dan misi
pembangunan daerah, aspirasi dan cita-cita masyarakat dalam
mencapai masa depan yang lebih baik. Berkenaan dengan hal itu
diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban
yang tepat, jelas dan terukur, sehingga penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan dapat berlangsung secara efektif, efisien, akuntabel
serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Perubahan Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Maka Kecamatan Palaran sebagai salah satu Perangkat
Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda memiliki kewajiban
untuk melaksanakan manajemen pengelolaan kinerja, meliputi:
komponen perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan monitoring
evaluasi.

Dalam siklus manajemen pengelolaan kinerja, dimana komponen
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan monitoring evaluasi
harus saling terkait, berkesinambungan dan dapat dijalankan dengan
efisien dan efektif. Komponen perencanaan dalam kaitannya dengan
manajemen kinerja adalah menyusun Rencana Aksi Capaian Kinerja
sebagai tindaklanjut dari ditetapkannya dokumen Perjanjian Kinerja.

Rencana Aksi Tahun 2025



Rencana aksi pencapaian kinerja Kecamatan Palaran Kota Samarinda

tahun 2025 ini memiliki peran yang sangat penting sebagai panduan
dalam pelaksanaan program/kegiatan yang terkait langsung dengan
perjanjian kinerja tahun 2025.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud penyusunan laporan rencana aksi adalah tersusunnya
laporan rencana aksi atas capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2025, dan

tujuan disusunnya laporan rencana aksi yaitu :

1. Untuk merencanakan pencapaian target kinerja Tahun 2025 secara
berkala;

2. Untuk mengendalikan seluruh proses pencapaian target kinerja dan
pengendalian atas proses pelaksanaan kegiatan sesuai sasaran
strategis dan IKU dalam perjanjian kinerja yang telah ditetapkan;

3. Untuk memudahkan dalam monitoring dan evaluasi atas capaian
kinerja pada Tahun 2025;

4. Untuk mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi
Kecamatan Palaran Kota Samarinda menuju terwujudnya good
governance, dan sebagai wujud transparansi serta
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat.

C. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan rencana aksi capaian kinerja Kecamatan Palaran
Kota Samarinda Tahun 2025 seperti berikut :

BAB | Pendahuluan Menyajikan latar belakang, maksud dan tujuan

serta sistematika penulisan.

BAB Il Rencana Aksi Menyajikan mengenai Rencana Strategis

Rencana Aksi Tahun 2025



Kecamatan Palaran Kota Samarinda 2025-2029, Perjanjian
Kinerja tahun 2025 dan Rencana Aksi.

BAB Il Penutup Menyajikan penjelasan singkat mengenai peran
penting penyusunan rencana aksi
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RENCANA AKSI

A. RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Palaran Kota
Samarinda Tahun 2025-2026 merupakan perencanaan jangka
menengah yang berisi tentang gambaran sasaran atau kondisi hasil
yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun beserta strategi
yang akan dilakukan untuk mencapai sasaran sesuai dengan tugas,
fungsi dan peran yang diamanahkan.

Penyusunan Renstra telah mengacu pada RPJMD Kota
Samarinda tahun 2025-2026, sesuai dengan Visi Pemerintah Kota
Samarinda yaitu “Samarinda Maju untuk Kaltim Maju”.

Berdasarkan rumusan Visi Pemerintah Kota Samarinda tahun
2025-2029 tersebut di atas, maka misi yang akan dilaksanakan, di
antaranya :

1. Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) Samarinda yang
Unggul, Berbudaya, dan Berdaya Saing;

2. Mewujudkan Ekonomi Kota Samarinda yang Inklusif, Mandiri, dan
Berkelanjutan,

3. Mewujudkan Infrastruktur yang Berkualitas dan Berkelanjutan;
Mewujudkan Samarinda Layak Huni melalui Stabilitas
Kamtibmas, Ketahanan Sosial Budaya, dan Ekologis;

5. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Inovatif, Responsif, dan
Adaptif yang Berintegritas dan Akuntabel.

Dalam pencapaian visi dan misi tersebut di atas, Pemerintah Kota
Samarinda telah menetapkan 6 (enam) program unggulan, di antaranya
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a. Melanjutkan dan menuntaskan PROBEBAYA sebagai program

pemberdayaan warga Kota Samarinda berbasis lingkungan RT ;
b. Melanjutkan pembangunan Sekolah Terpadu bertaraf International ;
c. Melanjutkan dan meningkatkan Program Pengendalian Banjir ;
d. Melanjutkan dan menuntaskan Program Penanggulangan Masalah
Sosial ;
e. Melanjutkan dan menuntaskan Badan Usaha Milik RT ;
Melanjutkan pembangunan penataan tepian sungai serta ruang
publik berbasis kewilayahan.

Kecamatan Palaran merupakaan perangkat daerah yang memiliki
tugas dan fungsi pemerintahan, pelayanan, dan pemberdayaan kepada
masyarakat. Kecamatan Palaran dalam menyusun dan merumuskan
perencanaan kecamatan berdasarkan tugas pokok dan fungsinya yang telah
diamanatkan melalui peraturan kepala daerah, dalam hal ini Wali Kota
Samarinda. Lingkup perencanaan yang disusun oleh Kecamatan Palaran
meliputi kegiatan pengadministrasian umum, pemerintahan, ketentraman,
dan ketertiban, kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat, kebersihan
dan lingkungan hidup, ekonomi dan pembangunan, dan pelayanan umum,
dengan berdasarkan pada ruang lingkup tugas, fungsi, dan kewenangan,
serta sebagian urusan otonomi daerah yang dilimpahkan Wali Kota
Samarinda kepada Kecamatan Palaran.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Kecamatan Palaran mendukung
pencapaian misi Pemerintah Kota Samarinda Nomor ke-5 (lima), yaitu ;

“Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Inovatif, Responsif, dan Adaftif
yang berintegritas dan Akuntabel”.

Dengan program unggulan Pemerintah Kota Samarinda ke-1 (satu), yaitu
“Melanjutkan dan menuntaskan PROBEBAYA sebagai program
pemberdayaan warga Kota Samarinda berbasis lingkungan RT", dan
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program unggulan Pemerintah Kota Samarinda ke-5 (lima), yaitu
“Melanjutkan dan menuntaskan Badan Usaha Milik RT".

Tujuan dan sasaran jangka menengah Kecamatan Palaran
memberikan kontribusi terhadap perwujudan visi, misi Walikota dan Wakil
Walikota terpilih. Adapun visi Walikota dan Wakil Walikota terpilih adalah
“Terwujudnya Samarinda Sebagai Kota Pusat Peradaban”. Untuk
mewujudkan Visi tersebut, maka sesuai tugas pokok dan fungsi Kecamatan
Palaran Kota Samarinda, memberikan kontribusi terhadap 1 misi dari 5 misi
yang telah ditetapkan oleh Kepala Daerah, yaitu pada misi 3 :

‘Mewujudkan Pemerintahan Yang Profesional, Transparan, Akuntabel, dan
Bebas Korupsi Dengan Memberi Ruang Bagi Partisipasi Masyarakat”

Tujuan yang akan dicapai adalah hasil kinerja yang diharapkan oleh
Perangkat Daerah setelah 5 (lima) tahun. Dirumuskan dan ditetapkan
dengan mengacu kepada pernyataan visi misi Walikota terpilih, indikator
kinerja RPJMD, dan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Palaran Kota
Samarinda serta didasarkan pada permasalahan pokok yang tengah
dihadapi.

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan
dicapai atau yang akan dihasilkan Kecamatan Palaran dalam jangka 5
(lima) tahun ke depan. Sasaran merupakan bagian integral dalam proses
perencanaan strategis yang berfokus pada tindakan dan alokasi sumber
daya dalam kegiatan atau aktivitas.
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Tabel 2.1.
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan
Kecamatan Palaran

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun
Tujuan Sasaran Sasaran -
No. 2025 2026 2027 2028 2029
1 2 3 4 5 6 8 9
Meningkatnya
Meningkatnya | Kuaitas g‘d“;';sam
1 g”a"“” Pelayanan Pubik (IPP) | 365 | 368 | 37 | 374 | 3m
elayanan | Publik s
Publik Perangkat Dm
Daerah

B. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Kecamatan Palaran Kota Samarinda telah menetapkan Indikator

Kinerja Utama (IKU) sebagai ukuran keberhasilan organisasi secara

mendalam untuk mencapai sasaran strategis organisasi.

Indikator Kinerja Utama Kecamatan Palaran Kota Samarinda yang
akan digunakan untuk periode tahun 2025- 2029. Adapun Indikator
kinerja Utama (IKU) Kecamatan Palaran seperti berikut :

Tabel 2.2.
Indikator Kinerja Utama Kecamatan Palaran
TARGET | DASAR DEFINISI SUMBER
NO SASARAN INDIKATOR | SATUAN 2025 HUKUM | OPERASIONAL FORMULASI DATA
Hasil Penilaian dari
St Kota Sumarinda
Indikator k
Peraturan ﬂdﬂlﬂh &a yang ngukurannyn
- o Meliputi 6 Aspek, di
Menteri kuantitatif ya 1)
Ma;&gﬁcﬂ::iya Indel Per:.zgagu dan/atau kualitatif K ebimj akmmml’e!
Pelayanan kb g Aparatur | men m%m'kan biblice 2) Kecamatan
1 S Publik (IPP) | Indeks 3,65 ggam Profesionalitas SDM,
Publik Negara tingkat Palaran
Perangkat Pemgka:l Nomor : pencapaian suatu 3) Sarana dm‘

Dacrah A PER/20/M sasaran atau ll :rasmana,_ o e
PAN/I122 |  tujuan nformesi Pelaysnan

: S JAOR Publik, 5) Konsultasi

008 ditetapkan

= dan Pengaduan, 6)

el Inovasi Pelayanan

Publik — Permenpan
RB No. 5 Tahun 2023
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C. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
mereprensentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas
dan terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. Perjanjian Kinerja
Kecamatan Palaran Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3.
PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
KECAMATAN PALARAN

Indikator
No Sasaran G Satuan Target
-1 &D -3 -4 -5
" Indeks
Ejglgagskatnya Pelayanan
1| Pelayanan Publik Egg‘ﬁ;}gf’ Indeks 388
di Kecamatan Daerah
Program : Anggaran
Penunjang Urusan Pemerintahan
1. Daerah Kabupaten/Kota 13.561.193.558,00
Rp.
2 Penyelenggaraan Pemerintahan
*  dan Pelayanan Publik
Rp. 3.567.884.500,00
3 Pemberdayaan Masyarakat
" Kelurahan
Rp. 20.074199.368,00
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D. Rencana Aksi Kinerja
Rencana Aksi Kinerja (RAK) adalah rencana implementasi

yang memuat program, kegiatan, dan target kinerja yang akan
dicapai dalam satu tahun anggaran, berdasarkan dokumen
perencanaan seperti Rencana Kerja Anggaran, Rencana Kerja
(Renja), dan Perjanjian Kinerja (PK).

Rencana Aksi Kinerja Kecamatan Palaran tahun 2025 sebagai
berikut :
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BAB llI

PENUTUP

Dokumen Rencana Aksi Kinerja merupakan dokumen yang berisikan
jadual rencana pelaksanaan perjanjian kinerja yang menyangkut sasaran
strategis, program, kegiaan dan sub kegiatan dengan indikator dan target
yang ditetapkan sesuai anggaran yang telah disetujui. Rencana aksi
pencapaian kinerja Tahun 2025 ini memiliki peran yang sangat penting dalam
pelaksanaan seluruh kegiatan karena fungsinya sebagai panduan
pelaksanaan program/kegiatan yang terkait langsung dengan Perjanjian
Kinerja Kecamatan Palaran Kota Samarinda Tahun 2025, serta sebagai tolok
ukur dalam menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam mendukung
pencapaian kinerja.

Keberhasilan pencapaian kinerja sangat tergantung dari langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan serta dapat mengantisipasi adanya
permasalahan/ faktor penghambat yang timbul. Dengan tersusunnya rencana
aksi pencapaian kinerja Kecamatan Palaran Kota Samarinda Tahun 2025 ini,
diharapkan setiap unsur dari satuan kerja benar-benar berkomitmen dan
profesional dalam pelaksanaan kegiatan sehingga dapat merealisasikan apa
yang telah ditargetkan.

mad Dahlan, S.STP., M.Si.
Nip. 196601271986091001

Rencana Aksi Tahun 2025



